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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

 

3.1 Pengertian Administrasi 

Administrasi adalah usaha dan kegiatan yang berkenaan dengan 

penyelenggaraan kebijaksanaan untuk mencapai tujuan. Pengertian administrasi 

juga dibedakan menjadi dua yaitu pengertian administrasi dalam arti sempit dan 

pengertian administrasi dalam arti luas. Administrasi dalam arti sempit adalah 

kegiatan yang meliputi dari catat-mencatat, surat-menyurat, pembukuan ringan, 

ketik-mengetik, agenda, dan sebagainya yang memiliki sifat teknis ketatausahaan. 

Sedangkan pengertian administrasi bersifat luas adalah seluruh proses kerja sama 

dari dua orang atau lebih dalam mencapai tujuan dengan pemanfaatan sarana dan 

prasarana tertentu secara berdaya guna dan berhasil guna.. 

Adapun pengertian administrasi menurut para ahli : 

a. Arthur Grager 

Pengertian administrasi menurut Arthur grager adalah fungsi tata 

penyelenggaraan terhadap komunikasi dan pelayanan warkat suatu organisasi. 

b. George Terry 

Pengertian administrasi menurut George Terry adalah perencanaan, 

pengendalian, dan pengorganisasian pekerjaan perkantoran, serta 

penggerakan mereka yang melaksanakan agar mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 
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c. Sondang P. Siagian 

Pengertian administrasi menurut Sondang P.Siagian adalah keseluruhan 

dari proses kerja sama antara dua orang atau lebih yang didasarkan dari atas 

rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

d. William Leffingwell dan Edwin Robinson 

Menurut William Leffingwell dan Edwin Robinson, pengertian 

administrasi adalah cabang ilmu manajemen yang berkenaan dengan 

pelaksanaan pekerjaan perkantoran secara efisien, kapan, dan dimana 

pekerjaan tersebut harus dilakukan. 

3.2 Pengasuhan 

Pengasuhan erat kaitannya dengan kemampuan suatu keluarga atau 

rumah tangga dan komunitas dalam hal memberikan perhatian, waktu dan 

dukungan untuk memenuhi kebutuhan fisik, mental, dan sosial anak-anak yang 

sedang dalam masa pertumbuhan serta bagi anggota keluarga lainnya (Engel, 

1997). Orangtua dalam pengasuhan memiliki beberapa definisi yaitu ibu, ayah, 

atau seseorang yang akan membimbing dalam kehidupan baru, seorang penjaga, 

maupun seorang pelindung. Orangtua adalah seseorang yang mendampingi dan 

membimbing semua tahapan pertumbuhan anak, yang merawat, melindungi, 

mengarahkan kehidupan baru anak dalam setiap tahapan perkembangannya 

(Brooks, 2001). 
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Brooks (2001) juga mendefinisikan pengasuhan sebagai sebuah proses 

yang merujuk pada serangkaian aksi dan interaksi yang dilakukan orangtua untuk 

mendukung perkembangan anak. Proses pengasuhan bukanlah sebuah hubungan 

satu arah yang mana orangtua mempengaruhi anak namun lebih dari itu, 

pengasuhan merupakan proses interaksi antara orangtua dan anak yang 

dipengaruhi oleh budaya dan kelembagaan sosial dimana anak dibesarkan. 

3.3 Billing System 

Menurut Cambridge Advanced Learner’s Dictionary (2003, 113), Billa 

request for payment of money owed, or the piece of paper on which it is written 

(noun); to give or send someone a bill asking for money that they owe for a 

product or services (verb). Dalam Bahasa Indonesia, Bill Berarti permintaan 

untuk membayar sejumlah uang yang di utang, atau sebuah kertas yang di tulis 

(kata benda); untuk memberi atau mengirim seseorang sebuah permintaan tagihan 

untuk membayar sejumlah uang yang diutang dari barang atau jasa. 

Jadi, Billing System adalah suatu kesatuan yang berasal dari beberapa 

elemen yang saling berhubungan dan bekerjasama dalam mencapai suatu tujuan 

yaitu permintaan terhadap seseorang untuk membayar sejumlah uang yang 

diutang untuk barang atau jasa. Dengan adanya billing system ini, akan membantu 

pemakai untuk mengontrol dan memonitor operasionalnya.   

3.4 Data 

Data merupakan bentuk  jamak dari bentuk tunggal datum atau item. 

Menurut McLeod dalam bukunya Yakub (Yakub,2010: 5)" Data adalah deskripsi 

kenyataan yang menggambarkan adanya suatu kejadian (event), data terdiri dari 
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fakta (fact) dan angka yang secara relatif tidak berarti bagi pemakai". Data dapat 

berbentuk nilai yang terformat, teks, citra, audio, dan video. 

3.5 Desain Sistem 

Menurut Hartono (2005:196) desain sistem dapat didefinisikan sebagai 

penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa 

elemen yang terpisah kedalam suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi. 

Desain sistem menetukan bagaimana suatu sistem akan menyelesaikan 

tahap ini menyangkut mengkonfigurasi dari komponen perangkat lunak dan 

perangkat keras suatu sesistem sehingga setelah instalasi dari sistem akan 

memuaskan rancang bangun yang telah ditetapkan pada akhir tahapan analisis 

(Hartono;2005:196). Berdasarkan beberapa defenisi diatas maka desain sistem 

dapat diartikan sebagai berikut: 

a. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem. 

b. Pendefenisisn dari kebutuhan-kebutuhan fungsional.  

c. Persiapan untuk rancang bangun untuk implementasi.  

d. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk.  

e. Yang dapat berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau 

pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam suatu kesatuan yang 

utuh dan berfungsi. 

3.6 Database 

Menurut Connolly dan Begg (2010:65), database adalah sekumpulan data 

tersebar yang berhubungan secara logis, dan penjelasan dari data ini dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan informasi dari suatu organisasi. 
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Dalam perkembangannya penggunaan database semakin berkembang 

dengan cepat dan semakin di butuhkan terutama oleh perusahaan-perusahaan 

besar. Hal ini disebabkan karena besarnya data yang harus disimpan oleh 

perusahaan. Semakin besar perusahaan maka semakin besar data yang harus 

disimpan. Untuk memenuhi kebutuhan ini maka perusahaan pembuat database 

terus mengembangkan diri. Pengembangan yang dilakukan menuntut biaya yang 

besar sehingga perusahaan pengembang database menerapkan biaya untuk setiap 

license yang dikeluarkan. Biaya yang harus dikeluarkan oleh pemakai sangat 

besar untuk membeli license sehingga mulai dikembangkan lah oleh perusahaan 

berupa database yang tidak berbayar (open source). 

3.7 Sistem Informasi 

Menurut Robert A. Leitch dan K.Roscoe Davis dalam (Jogiyanto, 

2001,11) sistem informasi merupakan suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 

bersifat menajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 

pihak luar tertentu dengan laporan – laporan yang di perlukan untuk proses 

pengambilan keputusan. Jadi, pengertian sistem informasi adalah suatu sistem 

terintegrasi yang mampu menyediakan informasi yang bermanfaat bagi 

penggunanya. 

Selain itu, sistem informasi adalah suatu sistem terintegrasi yang mampu 

menyediakan informasi yang bermanfaat bagi penggunanya. Sebuah sistem 

terintegrasi atau sistem manusia-mesin, untuk menyediakan informasi untuk 

mendukung operasi manajemen dalam suatu organisasi. 
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3.8 Tagihan 

Menurut Connolly dan Begg (2010:65), Tagihan adalah klaim 

perusahaan atas uang, barang, dan jasa terhadap pihak – pihak lain. Tagihan 

adalah sesuatu hak perusahaan baik berupa uang, barang maupun jasa atas pihak 

ketiga setelah perusahaan melaksanakan kewajibannya, sedangkan secara sempit 

tagihan yang hanya dapat diselesaikan dengan diterimanya uang di masa yang 

akan datang. 

3.9 Prestasi Belajar 

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai siswa dalam proses pembelajaran. 

Menurut Cece Wijaya, prestasi belajar itu dapat berupa pernyataan dalam bentuk 

angka dan nilai tingkah laku. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Thorndike dan 

Hasein yang menyatakan bahwa hasil belajar akan diketahui bila terjadi 

perubahan tingkah laku yang akan dinyatakan dalam angka atau nilai. Prestasi 

belajar dalah tingkatan keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran 

disekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes, 

mengenai sejumlah materi tertentu. 
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